













GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

3.1 Gambaran Umum Kota Bandung
		Kota Bandung adalah Ibu Kota (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Ibu_kota" \o "Ibu kota​) Provinsi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Daftar_Provinsi_Indonesia" \o "Daftar Provinsi Indonesia​) Jawa Barat (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Jawa_Barat" \o "Jawa Barat​). Kota ini pada zaman dahulu dikenal sebagai Parijs van Java (Bahasa Belanda (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Bahasa_Belanda" \o "Bahasa Belanda​)) atau “Paris (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Paris" \o "Paris​) dari Jawa (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Jawa" \o "Jawa​)”. Karena terletak di dataran tinggi, Bandung dikenal sebagai tempat yang berhawa sejuk. Hal ini menjadikan Bandung sebagai salah satu kota tujuan wisata. Sedangkan keberadaan perguruan tinggi negeri dan banyak perguruan tinggi swasta di Bandung membuat kota ini dikenal sebagai salah satu kota pelajar di Indonesia.

3.1.1 Batas Administrasi dan Letak Geografis Kota Bandung
Bandung terletak pada koordinat 107° BT and 6° 55’ LS. Kota ini secara geografis terletak di tengah-tengah provinsi Jawa Barat, dengan demikian, sebagai ibu kota provinsi, Bandung mempunyai nilai strategis terhadap daerah-daerah di sekitarnya.Kota Bandung terletak pada ketinggian ±768 m di atas permukaan laut rata-rata (mean sea level), dengan di daerah utara pada umumnya lebih tinggi daripada di bagian selatan. Ketinggian di sebelah utara adalah ±1050 msl, sedangkan di bagian selatan adalah ±675 msl. Bandung dikelilingi oleh pegunungan, sehingga Bandung merupakan suatu cekungan (Bandung Basin). Melalui Kota Bandung mengalir sungai utama seperti Sungai Cikapundung (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Sungai_Cikapundung" \o "Sungai Cikapundung​) dan Sungai Citarum (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Sungai_Citarum" \o "Sungai Citarum​) serta anak-anak sungainya yang pada umumnya mengalir ke arah selatan dan bertemu di Sungai Citarum, dengan kondisi yang demikian, Bandung selatan sangat rentan terhadap masalah banjir.
Lokasi Kotamadya Bandung cukup strategis, dilihat dari segi komunikasi, perekonomian maupun keamanan. Hal tersebut disebabkan oleh : 
1.	KotaBandung terletak pada pertemuan poros jalan raya : 
o	Barat Timur yang memudahkan hubungan dengan Ibukota Negara. 
o	Utara Selatan yang memudahkan lalu lintas ke daerah perkebunan (Subang dan Pangalengan). 
2.	Letak yang tidak terisolasi serta dengan komunikasi yang baik akan memudahkan aparat keamanan untuk bergerak ke setiap penjuru. 
Luas Kota Bandung adalah 16.767 hektare, yang dibagi ke dalam 6 wilayah pembantu walikota, 26 kecamatan dan 139 kelurahan/desa. Secara administratif batas-batas wilayah Kota Bandung adalah sebagai berikut,
	Sebelah selatan	: dibatasi oleh jalan Tol Padalarang-Cileunyi,
	Sebelah barat	: dibatasi oleh Jalan Terusan Pasteur Kecamatan Cimahi
Utara dan Cimindi Selatan Kotif Cimahi,
	Sebelah utara	: berbatasan dengan Kecamatan Lembang, dan
	Sebelah timur	: berbatasan dengan Sungai Cibiru Kabupaten Bandung.

3.1.2	Geologi
Keadaan geologi tanah yang ada di Kotamdya Daerah Tingkat II Bandung terbentuk pada zaman kwarter dan mempunyai lapisan alluvial hasil letusan Gunung Tangkuban Perahu. Secara fisiografi, Daerah Bandung termasuk dalam zone depresi tengah Jawa Barat (Van Bemmelen, 1949) dan dicirikan oleh kegiatan gunung api dan endapan sediment laut berumur Miosen hingga endapan berumur Holosen dan Resen. Daerah Bandung sebagian besar ditutupi oleh batuan vulkanik yang sangat tebal berumur kuarte. Setelah berakhir pengendapan, kemudian terjadi periode pengangkutan hingga bagian utara Kota Bandung terangkat membentuk jajaran pegunungan dan perbukitan.

A. Jenis Tanah
Jenis tanah di Kota Bandung terdiri dari latosol dan alluvial. Latosol dan sedikit andosol terdapat di Bandung Utara. Di Bandung Selatan, Timur dan Barat tersebar jenis tanah alluvial yang bahan induknya merupakan bahan endapan liat.

B.  Hidrologi
Hidrologi Kota Bandung sangat dipengaruhi oleh DAS Citarum, dengan anak sungai yang melintasinya antara lain : Sungai Cikapundung Kolot, Sungai Cikapundung, Sungai Cibeunying, Sungai Cidurian, Sungai Cibeureum, dan Sungai Cipamokolan.  
C. Klimatologi
Iklim Kota Bandung dipengaruhi oleh iklim pegunungan yang lembab dan sejuk, walaupun dari tahun ke tahun ada kecendrungan suhu udara naik (panas) dengan rata-rata 22,9ºC. Lamanya penyinaran matahari sebesar 56%, kelembaban nisbi 77%, dan curah hujan sekitar 157,31 mm dengan jumlah hari hujan rata-rata 18 hari per bulannya. Iklim kota Bandung dipengaruhi oleh iklim pegunungan yang lembab dan sejuk. Pada tahun 1998 temperatur rata-rata 23,5 o C, curah hujan rata-rata 200,4 mm dan jumlah hari hujan rata-rata 21,3 hari perbulan.
DAS Citarum ini membawa dampak banjir kiriman akibat arus balik dari Sungai Citarum yang luapannya sampai di Kota Bandung. Keadaan ini berjalan hampir secara periodik, terutama terjadi di Kecamatan Rancasari (22,3 Ha), Gedebage dan Ujung Berung (8 Ha). Terdapat 17 daerah rawan banjir yang tersebar di berbagai kelurahan di Kota Bnadung, yaitu Kelurahan Suka Bungah, Kelurahan Pasteur, Kelurahan Tamansari, Kelurahan Babakan Ciamis, Kelurahan Cihapit, Kelurahan Cicadas, Kelurahan Sukamaju, Kelurahan Kacapiring, Kelurahan Samoja, Kelurahan Braga, Kelurahan Paledang, Kelurahan Cikawao, Kelurahan Balong Gede, Kelurahan Lingkar Selatan, Kelurahan Turangga, Kelurahan Cijagra, Kelurahan Batu Cikal.
3.1.3	 Utilitas
	 Air Bersih
Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting bagi kehidupan penduduk. Disamping itu, air bersih juga dibutuhkan oleh industri-industri untuk menunjang kegiatan produksinya. Seperti yang telah diketahui instansi pemerintah yang mempunyai fungsi untuk melayani kebutuhan masyarakat akan air bersih adalah PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) yang merupakan salah satu tanggung jawab dari pemerintah untuk memberikan pelayanan (baik sarana maupun prasarana) kepada masyarakat.
Kebutuhan air bersih untuk masyarakat Kota Bandung pada umumnya lingkup atau jangkauan pelayanannya masih belum mencakup keseluruhan dari Kota Bandung. Selain itu, kualitas produk air bersih yang dihasilkan kadang-kadang masih belum memenuhi syarat kesehatan seperti  warna, bau, dan rasanya dan juga semakin berkurangnya sumber air baku yang diolah untuk konsumsi air bersih bagi masyarakat Kota Bandung.

	Gambaran Umum PDAM Kota Bandung
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung bergerak di bidang pengelolaan air minum dan air kotor, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung bertujuan untuk :
1.	Mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam memenuhi kebutuhan air minum di wilayah Kota Bandung.
2.	Memperoleh pendapatan yang wajar agar perusahaan mampu mengembangkan diri sesuai dengan fungsinya.
3.	Menyelenggarakan pemanfaatan umum yang dapat dirasakan oleh masyarakat

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan dapat melakukan hubungan kerjasama dengan pihak lain yang berkepentingan serta tidak merugikan. Sesuai dengan pihak kedudukan dan tujuan perusahaan, aktivitasnya antara lain :
1.	Meneliti, merencanakan, membangun dan memelihara air serta menjalankan operasi sumber - sumber air, pipa transmisi / distribusi  termasuk reservoir dan instalansi lainnya.
2.	Mengkoordinir pembangunan instalansi air minum secara integral sejalan dengan pelaksanaan pembangunan di Kota Bandung.
3.	Melaksanakan pengawasan efektif terhadap sambungan lainnya dan pemborosan dalam pemakaian air.
4.	Melakukan perbaikan, pengujian dan kalibrasi meter air.
5.	Penyediaan dan menyalurkan air yang cukup kepada konsumen langganan Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Kota Bandung serta pada tempat-tempat system penanggulangan kebakaran dan penyediaan air bersih untuk umum.
6.	Mengadakan kontrak kerja dengan perusahaan swasta di daerah untuk meningkatkan pelayanan air minum, meningkatkan pula pengawasan serta penyelenggaraan dan pemeliharaannya.

Adapun Visi PDAM Kota Bandung adalah sebagai berikut: Terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan pelayanan air bersih dan air kotor melalui pengelolaan yang berwawasan lingkungan serta berorientasi pada penyempurnaan pelayanan terhadap pelanggan.
Sedangkan Misi PDAM Kota Bandung adalah :
	Memberikan pelayanan dan kemanfaatan umum kepada seluruh masyarakat melaui pelayanan air bersih dan air kotor yang berwawasan lingkungan.
	Mewujudkan pengelolaan keuangan perusahaan secara mandiri melalui pendapatan yang diperoleh dari masyarakat dan dikembalikan lagi kepada masyarakat guna meningkatkan pelayanan dan penyediaan air bersih maupun sarana air kotor.
	Meningkatkan pengolahan kualitas air bersih dan air kotor yang sesuai dengan standar kesehatan dan lingkungan.
	Mewujudkan penambahan cakupan pelayanan air bersih dan air kotor yang disesuaikan dengan pertambahan penduduk Kota Bandung.

Dalam melaksanakan operasinya, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung lebih mengutamakan nilai sosial dari pada keuntungan perusahaan sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Dalam melaksanakan peranannya, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung membagi Wilayah  Bandung menjadi empat pelayanan, yaitu Bandung Tengah, Selatan, Timur, Barat, Utara.
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung adalah salah satu Badan Usaha Milik Daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No. 7/1974 jo. Perda No. 22/1981 jo Perda No. 08/1987. 
Pembentukkan PDAM Kota Bandung bermula dari penyediaan air bersih yang dikelola oleh Technise Dients Afdeling pada tahun 1916. Pada tahun 1954, pengelolaan air bersih kemudian berada di bawah dinas perusahaan bagian B. Pada tahun 1967 pengelolaan air bersih kemudian berdiri sendiri sebagai bagian dari Dinas Penyehatan yang didalamnya termasuk bagian kebersihan dan riol.
Barulah pada tahun 1974, penyediaan air minum berada di bawah pengelolaan PDAM melalui peraturan yang telah disebutkan di atas dan pada tahun 1987 tugas PDAM bertambah dengan pengelolaan air kotor.
Perkembangan organisasi PDAM Kota Bandung digambarkan pada Gambar 3.1. di bawah ini.

Gambar 3.1. Perkembangan Organisasi PDAM Kota Bandung
Sumber : PDAM Kota Bandung
































Tugas pokok dari Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung adalah bergerak dalam bidang pengelolaan air bersih dan melayani sarana pembuangan air kotor (domestik) baik secara langsung maupun tidak langsung untuk maningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum.
Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, PDAM Kota Bandung menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut : 
1.	Melaksanakan pelayanan umum/jasa kepada masyarakat konsumen dan penyediaan air bersih dan sarana air kotor.
2.	Memupuk pendapatan untuk membiayai kelangsungan hidup perusahaan pembangunan daerah.

Sistem distribusi air ke daerah yang dilakukan oleh PDAM menggunakan beberapa cara: 
	SISTEM JARINGAN PIPA
      Sistem pendistribusian air melalui pipa dengan cara gravitasi ke daerah pelayanan
	SISTEM PELAYANAN AIR TANGKI
Armada tangki siap beroperasi melayani kebutuhan masyarakat secara langsung selama 24 jam
	SISTEM KRAN UMUM DAN TERMINAL AIR
Merupakan sarana pelayanan air bersih untuk daerah pemukiman tertentu yang dinilai cukup padat dan sebagian penduduknya belum mampu menjadi pelanggan air minum melalui sambungan rumah. Jumlah kran umum dan terminal air ini di Wilayah Kota Bandung sebanyak 2.100 buah.
Sarana yang disediakan oleh PDAM Kota Bandung dalam usahanya melayani pembuangan air kotor :
1.	Saluran utama pembuangan air kotor yang dibangun pada jaman Belanda sepanjang 14 km
2.	Saluran tercampur yang berfungsi menyalurkan air kotor dan menampung air hujan (Brand Gaang)
3.	Sarana pembuangan air hasil proyek BUDP I yang meliputi : sarana 176,30 km, manhole 5.734 buah dan bak kontrol 13.371 buah
4.	Sarna pembuangan air kotor hasil proyek BUDP II meliputi : saluran 128,6 km, manhole 4.100 buah dan bak kontrol 14.000 buah
5.	Strom Over Flow sebanyak 32 buah
6.	Daerah pelayanan saluran air kotor di Wilayah Kota Bandung termasuk daerah pengembangan di 73 kelurahan
7.	Kolam pengolahan air kotor Bojongsoang seluas + 85 Ha, yang meliputi instalasi dan kolam  oksidasi dengan populasi yang dilayani 400.000 jiwa.

	Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Kota Bandung
	Wilayah studi kasus yang dipakai pada penelitian ini adalah wilayah Bandung Utara, dimana air yang digunakan berasal dari Reservoar 11 yang bersumber dari mata air dan IPA Pakar.
	Instalasi Pengolahan Air Pakar mempunyai kapasitas 600 l/dtk, terletak di Bandung Utara dengan ketingggian ± 926 m.d.p.l. Instalasi ini dibangun untuk untuk melayani warga masyarakat di bagian Bandung Utara dan sebagian di Bandung Timur. Air baku diambil dari sungai Cikapundung melalui bangunan sadap, yang selanjutnya air dimasukkan kedalam bak pengendap untuk mengendapkan pasir-pasir kasarnya, dan kemudian air dialirkan ke Instalasi Pengolahan Pakar melalui pipa baja Ø 700 mm sepanjang 3,7 km.
	Instalasi Pakar melayani Bandung Utara (di atas ketinggian 725 m) dan sebagian di Bandung Timur. Bandung Utara dilayani melalui Reservoir 12, sedangkan sebagian Bandung Timur melalui Reservoir Cikutra. Instalasi Pakar dengan kapasitas 600 l/dtk dapat melayani penduduk 320.000 orang.
	Sistem pengolahannya adalah pengolahan lengkap yang meliputi pengendap pertama, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, desinfektasi dan netralisasi. Bak koagolasi dan flokulasi adalah sistem aliran melalui sekat up & down, dan pengendapan flok dipercepat dengan pemasangan plat-plat miring. Jenis saringan adalah saringan cepat dengan media pasir dan anthracite. Instalasi dapat dijalankan secara otomatis dan manual. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
	Hasil produksi air di IPA Pakar akan dialirkan ke :
	Reservoir 12 sebanyak 450 l/dtk (38.880 m3).
	Reservoir 9 sebanyak 60 l/dtk (5.184 m3).



























































	Sistem Khlorinasi Di IPA Pakar
	Chlorinator yang digunakan di IPA Pakar adalah type Chlorine Cylinder Netto : 100 Kg, dengan spesifikasi :
	Volumetric (water) capacity	= 84 liter
	Gas Capacity			= 100 Kgs (220 lbs)
	Hydraulic test pressure	= 32 Kg/cm2 (455 psi)
	Design Pressure		= 19.2 Kg/cm2 (273 psi)
	Tare Weight Approx		= 61 kgs (134 lbs)
Informasi proses gas feeder adalah sebagai berikut :
	Air bertekanan mengalir melewati nozzle ejector sehingga menyebabkan terjadinya vacuum yang akan membuka inlet valve pada vacuum regulator, dan selanjutnya gas akan keluar dari tabung masuk ke vacuum regulator.
	Gas (secara vacuum) mengalir melalui vacuum regulator dan meter assembly dimana rate valve akan mengatur pengeluaran kebutuhan gas chlorine sesuai dengan yang dibutuhkan.
	Gas mengalir menuju ejector dimana proses pencampuran gas dengan air secara merata dan sempurna.
	System vacuum bekerja secara keseluruhan mulai dari ejector hingga inlet valve. Inlet valve akan menutup secara otomatis bila :
	Ejector berhenti/vacuum hilang
	Terjadi pecah pada jaringan selang vacuum
	Terbentuknya gas tidak terlalu lama
	Jika container dalam kondisi kosong/habis, saluran gas akan tertutup untuk melindungi vacuum regulator beserta container gas kemasukkan air.






































Tabel 3.1 Penggunaan Dosis Khlor Di IPA Pakar
Hari/Tanggal	Dosis Khlor Yang Digunakan (Kg/jam)
Kamis, 22 November 2007	2.5
Jum’at, 23 November 2007	2.5
Sabtu, 24 November 2007	2.5
Minggu, 25 November 2007	2.5
Senin, 26 November 2007	2.5
Selasa, 27 November 2007	2.5
Rabu, 28 November 2007	2.5
Kamis, 29 November 2007	2.5
Jum’at, 30 November 2007	2.5
Sabtu, 01 Desember 2007	2.5
Minggu, 02 Desember 2007	2.5
Senin, 03 Desember 2007	2.5
Selasa, 04 Desember 2007	2.5
Rabu, 05 Desember 2007	2.5
Kamis, 06 Desember 2007	2.5
Jum’at, 07 Desember 2007	2.5
                    Sumber : Ka. Seksi Pengolahan Pakar

Tabel 3.2 Penggunaan Kaporit Di Reservoir Ledeng





















	Tinjauan Terhadap Sistem Penyediaan Air Bersih yang Telah ada
1.	Daerah Pelayanan dan Jumlah Penduduk yang Terlayani






Sedangkan sumber mata airnya memiliki 14 kawasan dimana titik-titik mata airnya sebagai berikut:







	Mata Air Legok Bayon






Perusahaan Daerah Air Minum   (PDAM) Kota Bandung membagi wilayah Bandung menjadi empat pelayanan, yaitu Bandung Tengah & Selatan, Timur, Barat, Utara. Masing-masing wilayah tersebut memiliki reservoir yang terdiri dari reservoir XI Ledeng (3.003 m3) dan reservoir XII Dago Pojok (7.500 m3) untuk melayani daerah Bandung Utara. Reservoir X Cipedes (11.000m3) dan reservoir Badak Singa (10.000 m3) untuk melayani wilayah Bandung Barat, Bandung Tengah & Selatan, dan sebagian Bandung Timur. Sedangkan reservoir IX Cikutra (11.000 m3) untuk melayani wilayah Bandung Timur.
PDAM Kota Bandung memiliki sumber air yang berasal dari air permukaaan dengan kapasitas produksi 2.770 L/dtk, air tanah dengan kapasitas produksi 180 L/dtk dan mata air dengan kapasitas produksi 170 L/dtk. Total kapasitas yang dapat dimanfaatkan sebesar 3.120 L/dtk untuk memenuhi kebutuhan pelayanan air bersih di Kota Bandung.
	Seluruh kapasitas yang akan diproduksi tersebut tidak diolah di satu tempat pengolahan, melainkan dibeberapa tempat pengolahan tergantung lokasi sumber airnya dengan wilayah pelayanan.
Tabel 3.3 Sumber Air PDAM Bandung dan Instalasi Pangolahannya
Sumber Air	Intake	Instalasi Pengolahan	Kapasitas Desain Maksimum (L/dtk)
Sungai Cisangkuy	Cikalong-Banjaran	Badak Singa	1800
Sungai Cikapundung	Bantar AwiKolam PakarBabakan Siliwangi	Dago PakarMini Plant Dago PakarBadak Singa	60060250
Sungai Cibeureum	Cibeureum	Mini Plant Cibeureum	40
Sungai Cipanjalu	Cipanjalu	Mini Plant Cipanjalu	20
Air Tanah	Sumur Artesis	Res. IX, X dan distribusi ke konsumen	180
Mata Air	Bangunan Penangkap Air	Reservoar XI (Ledeng)	170
		Jumlah	3.120
Sumber PDAM Kota Bandung
Jumlah penduduk yang sudah terlayani PDAM saat ini adalah 140.462 jiwa atau sebesar 65% dari total penduduk Kota Bandung yaitu 2.228.268 jiwa. Dari jumlah penduduk yang terlayani tersebut, 843.264 jiwa atau 49,20% dilayani dengan sambungan langsung dan 227.400 jiwa atau 10,21% dilayani oleh Kran Umum. Cakupan pelayanan PDAM Kota Bandung pada bulan Agustus tahun 2005 sebanyak 139.307 sambungan langsung (SL), saat ini baru 63% dan masih jauh dari target cakupan pelayanan sesuai dengan MDGs (Millenium Development Goals). Jumlah sambungan PDAM Kota Bandung adalah sebanyak 139.307 sambungan, dimana 15,81% merupakan sistem gilir. Kondisi Eksisting dan Rencana Sistem Penyediaan Air Bersih PDAM Kota Bandung dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
Jumlah sambungan langsung di wilayah distribusi air minum kota Bandung dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Gambar 3.4.
Tabel 3.4 











     	Sumber : Pendataan PDAM Kota Bandung, Tahun 2007

Jumlah pelanggan air bersih di Kota Bandung hingga tahun 2000 sebanyak 144.309 sambungan langsung dengan cakupan pelayanan sekitar 53%. Namun untuk sistem perpipaan sudah terrealisasi sekitar 90% karena masih terkendala dengan keterbatasan sumber air baku. Untuk lebih jelasnya mengenai produksi air minum yang dihasilkan untuk Kota Bandung dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Produksi Air Minum Di Kota Bandung 









                      Sumber : PDAM Kota Bandung, 2007
Dilihat pada tabel di atas, produksi air minum untuk Kota Bandung hanya dihasilkan dari sumber air permukaan (sungai) dan air tanah dalam (artesis).
Selain jumlah pelanggan air minum di Kota Bandung terdiri dari berbagai pelanggan yang mana pelanggan terbesar menggunakan debit air terbanyak adalah rumah tangga/rumah tinggal sebesar 30.616.641 m3 dan kemudian disusul oleh toko, industri dan perusahaan sebesar 4.727.593 m3. untuk lebih jelasnya kategori pelanggan air minum di Kota Bandung dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6

















	Gol 1A – 1B 	=  Peribadatan, Rumah Sakit
	Gol 2A1 – 2A4= Rumah Tangga
	Gol 2B		=  Instansi, Sekolah
	Gol 3A		= Niaga kecil (Warung)
	Gol 3B		= Niaga Besar (Toko, Swalayan)
	Gol 3B1 	= Hotel 
	Gol 4A		= Industri Kecil
	Gol 4B		= Industri Besar







Proyeksi Kebutuhan Air Bersih PDAM Kota Bandung Dari Tahun 2006-2015













-	Kebutuhan air berdasarkan standar PU
-	Rencana penambahan kapasitas dari RT-RW Kota Bandung dan Keputusan Gubernur NO. 610/2002.









































































	 Sistem Distribusi Air ke Daerah
Sistem distribusi air ke daerah yang dilakukan oleh PDAM menggunakan beberapa cara, diantaranya adalah sebagai berikut : 
	Sistem Jaringan Pipa
      Sistem pendistribusian air melalui pipa dengan cara gravitasi ke daerah pelayanan.
	Sistem Pelayanan Air Tangki
Armada tangki ini siap beroperasi melayani kebutuhan masyarakat secara langsung selama 24 jam.
	Sistem Kran Umum dan Terminal Air
Merupakan sarana pelayanan air bersih untuk daerah pemukiman tertentu yang dinilai cukup padat dan sebagian penduduknya belum mampu menjadi pelanggan air minum melalui sambungan rumah. Jumlah kran umum dan terminal air ini sebanyak 2.100 buah di wilayah Kota Bandung.

Sistem penyediaan air bersih Kota Bandung dipasang untuk pertama kalinya pada tahun 1960 dengan jenis pipa CIP . Pipa jenis lain seperti Steel Pipe, ACP, DCIP dan PVC dipasang sejak tahun 1980 dan 1990.


























































          Sumber : Litbang PDAM Kota Bandung, 2007

	Bandung Utara
Bandung Utara adalah sebuah kawasan di Kota Bandung (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kota_Bandung" \o "Kota Bandung​) dan Kabupaten Bandung (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kabupaten_Bandung" \o "Kabupaten Bandung​). Bandung Utara memiliki sebuah kawasan hutan lindung (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​w​/​index.php?title=Hutan_lindung&action=edit" \o "Hutan lindung​) yang sekarang dikenal dengan Taman Hutan Raya (THR) Ir. H. Djuanda. Di tempat ini ada peninggalan sejarah pada masa penjajahan Belanda (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Belanda" \o "Belanda​) dan penjajahan Jepang (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Jepang" \o "Jepang​) yang tak dapat dilupakan oleh warga Jawa Barat (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Jawa_Barat" \o "Jawa Barat​) umumnya dan warga Bandung Khususnya yaitu Goa Belanda (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​w​/​index.php?title=Goa_Belanda&action=edit" \o "Goa Belanda​) dan Goa Jepang (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​w​/​index.php?title=Goa_Jepang&action=edit" \o "Goa Jepang​). Kawasan bandung Utara dapat dijangkau melalui 3 jalur jalan utama: Jalan Dago (Ir. Juanda), Jalan Ciumbeuleuit dan Jalan Setiabudi.
Menurut Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan, sedikitnya 60% dari sekira 108 juta m3 air tanah dari dataran tinggi sekitar Bandung yang masuk ke cekungan Bandung berasal dari kawasan Bandung Utara. Dengan demikian, kawasan ini berfungsi sebagai kawasan resapan air yang mempunyai peran sangat penting dalam penyediaan air tanah baik untuk wilayah Bandung Utara tersebut maupun untuk daerah cekungan Bandung.	Kemiringan lahan di kawasan Bandung Utara dibagi menjadi lima kelompok yaitu kemiringan lereng 0-8%, 8-15%, 15-30%, 30-40% dan kemiringan lahan lebih dari 40%. Kemiringan maksimum yang diperbolehkan untuk dikelola sebagai kawasan budidaya di kawasan Bandung Utara adalah 30% (kecuali permukiman sampai 15%), kemiringan antara 30%-40% diarahkan sebagai kawasan pembatas antara kawasan lindung dan kawasan budidaya, dan kemiringan lebih dari 40% diarahkan dan dipertahankan sebagai kawasan lindung. Ini berarti bahwa lahan dengan kemiringan lebih dari 15% tidak diperbolehkan dimanfaatkan sebagai areal permukiman. Untuk mengetahui apakah terdapat areal permukiman pada kemiringan lahan lebih dari 15%, maka digunakan teknologi satelit penginderaan jauh.
Menurut SK Gubernur Jawa Barat No. 181.1/SK.1624-Bapp/1982, kawasan Bandung Utara dibatasi oleh garis punggung topografi yang menghubungkan puncak-puncak Gunung Burangrang, Masigit, Gedogan, Sunda, Tangkubanparahu dan Gunung Manglayang. Sedangkan bagian barat dan selatan dibatasi oleh ketinggian 750 m di atas permukaan laut. Gambar 1 menunjukkan kondisi tutupan lahan Kodya Bandung yang terekam tahun 2001 dari data satelit Landsat-ETM.
Data satelit ini selanjutnya diklasifikasi menjadi dua kelas tutupan lahan yaitu lahan hijau (vegetated area) dan areal permukiman(non vegetated area). Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa kawasan Bandung Utara tahun 2001 telah didominasi oleh areal permukiman termasuk komersial, industri, dan bentuk infrastruktur fisik lainnya. 
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